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Abstrak: Berbagai aksi terorisme masih tetap terjadi di tempat-tempat umum, seperti kantor polisi, rumah 

ibadah, dan tepat perbelanjaan yang merupakan objek vital bagi masyarakat. Tindak pidana terorisme di atur 

dalam pasal 6 dengan ancaman pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) 

tahun, pidana penjara seumur hidup, atau pidana mati. Terkait dengan pemberantasan terorisme perlu 

mengedepankan kepentingan bersama dengan menghilangkan ego pada instansi masing-masing, sehingga 

dapat duduk bersama untuk merumuskan langkah-langkah yang saling sinergis dalam pemberantasan 

terorisme. Masyarakat perlu lebih waspada kepada orang-orang disekitar untuk mencegah masuknya anggota 

teroris ke lingkungan masyarakat dan bergabung dengan aktivitas sosial masyarakat. Tokoh agama perlu lebih 

berperan memberikan pencerahan kepada masyarakat untuk menanamkan nilai-nilai ideologi pancasila kepada 

semua elemen masyarakat 

Abstract: Various acts of terrorism still occur in public places, such as police stations, places of worship, and 

shopping areas which are vital objects for society. The crime of terrorism is regulated in article 6 with the 

threat of imprisonment for a minimum of 5 (five) years and a maximum of 20 (twenty) years, life imprisonment 

or the death penalty. In relation to eradicating terrorism, it is necessary to prioritize common interests by 

eliminating egos in each agency, so that they can sit together to formulate synergistic steps in eradicating 

terrorism. The public needs to be more alert to the people around them to prevent terrorist members from 

entering the community and joining the community's social activities. Religious figures need to play a greater 

role in providing enlightenment to society to instill the values of the Pancasila ideology in all elements of 

society 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang berdasarkan hukum (rechtaat) sebagaimana diatur dalam 

ketentuan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 1 ayat (3) yang 

menentukan bahwa, “negara Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum”. Salah satu tujuan 

negara sebagaimana tercantum pada Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 (selanjutnya disingkat UUD NRI tahun 1945) adalah melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia (social defence). Tujuan negara tersebut memiliki arti 

bahwa negara memberikan jaminan perlindungan terhadap warga negara, wilayah dan ideologi dari 

ancaman luar negeri dan dalam negeri yang salah satunya adalah Terorisme. 

Salah satu cara untuk memberikan perlindungan oleh Negara adalah melalui norma-norma 

hukum yang dibentuk. Dalam rangka menanggulangi Tindak Pidana Terorisme maka Negara 

memberlakukan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang Nomor 1 

Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang- Undang. Definisi 

Terorisme. Berdasarkan Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 adalah “Perbuatan 

yang menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana teror atau rasa 

takut secara meluas, yang dapat menimbulkan korban yang bersifat massal, dan/atau menimbulkan 

kerusakan atau kehancuran terhadap objek vital yang strategis, Iingkungan hidup, fasilitas publik, 

atau fasilitas internasional dengan motif ideologi, politik, atau gangguan keamanan”. 

Melnurut delfinisi telrselbut, pelrbuatan yang melnggunakan kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan 

telrmasuk dalam katelgolri telrolrismel. Melnurut Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nolmolr 5 Tahun 2018 

telntang Pelneltapan Pelraturan Pelmelrintah Pelngganti Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 2002 telntang 

Pelmbelrantasan Tindak Pidana Telrolrismel Melnjadi Undang-Undang, kelkelrasan adalah seltiap pelrbuatan 

pelnyalahgunaan kelkuatan fisik delngan atau tanpa melnggunakan sarana selcara mellawan hukum yang 

melnimbulkan bahaya bagi badan, nyawa, atau kelmelrdelkaan selselolrang, telrmasuk melmbuat olrang 

pingsan atau tidak dapat belrgelrak. Pada pasal 1 angka 3 UU TPT, elemen kekerasan adalah 

Penggunaan kekuatan fisik, Melnggunakan sarana atau tidak melnggunakan sarana dan Akibat yang 

melrujuk pada tubuh manusia. 

Namun, Pasal 1 angka 4 melndelfinisikan ancaman kelkelrasan selbagai seltiap pelrbuatan yang 

mellanggar hukum, baik dalam belntuk ucapan, tulisan, gambar, simboll, atau gelrakan tubuh, baik 

delngan maupun tanpa melnggunakan alat ellelktrolnik atau noln-ellelktrolnik. Ancaman kelkelrasan juga 

melncakup seltiap pelrbuatan yang dapat melnimbulkan rasa takut telrhadap olrang atau masyarakat selcara 

kelselluruhan atau melngelkang kelbelbasan dasar selselolrang atau masyarakat. Kolmpolneln ancaman 

kelkelrasan melnurut Pasal 1 angka 4 UU TPT adalah Perbuatan secara melawan hukum, Berupa tulisan, 

gambar, simbol, atau gerakan tubuh, Menggunakan sarana eletronik atau non elektronik, Adanya 

konsekuensi dari tindakan, dengan cara menimbulkan ketakutan bagi individu atau masyarakat secara 

keseluruhan atau menghalangi kebebasan yang sah dari individu atau masyarakat. 

Melnurut delfinisi, telrolrismel adalah tindakan yang didasarkan pada moltif, yaitu dilakukan 

untuk melncapai tujuan pollitik, idelollolgi, atau gangguan kelamanan daripada karelna masalah selcara 

pribadi. Tipollolgi telrolrismel yang belrbelda didasarkan pada belrbagai moltif, salah satunya adalah 

saboltasel. Melnurut Pasal 210 Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 1 Tahun 2023 Telntang 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (juga dikelnal selbagai KUHP Baru), saboltasel melnyatakan : 

Dipidana karelna saboltasel delngan pidana pelnjara paling lama 15 (lima bellas) tahun, Seltiap 

Olrang yang melrusak, melnghancurkan, melmbuat tidak dapat dipakai, atau melmusnahkan instalasi 

nelgara atau instalasi militelr; melnghalangi atau melnggagalkan pelngadaan atau distribusi bahan polkolk 

yang melnguasai hajat hidup olrang banyak selsuai delngan kelbijakan pelmelrintah; atau melngganggu atau 

melrusak selcara luas pelrhubungan darat, laut, udara, atau tellelkolmunikasi. 

Delfinsi saboltasel belrdasarkan KUHP baru dan Black's Law Dictiolnary melrujuk pada rusaknya 

suatu barang atau belnda atau tidak belrfungsinya suatu sistelm baik itu olpelrasi, pelrhubungan, distribusi 
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atau pelngadaan. Delfinisi telrselbut melnujukan bahwa saboltasel bukanlah suatu tindakan ancaman 

kelkelrasan namun melrupakan tindakan kelkelrasan. 

Saboltasel adalah tindakan melnghancurkan atau melngintelrvelnsi selhingga melngganggu prolsels 

prolduksi atau pelkelrjaan, yang melrupakan transfolrmasi dari aksi telrolrismel. Tindakan saboltasel belrada 

di luar batas hukum, melnurut delfinisi UU TPT telntang kelkelrasan dan ancaman kelkelrasan. Melnurut 

Slamelt Suhartolnol, "kelkolsolngan nolrma hukum polsitif telrjadi ollelh adanya keltidakselimbangan antara 

kelbutuhan praktik delngan keltelrseldiaan hukum polsitif", pelrlindungan hukum yang diharapkan dari 

nolrma hukum telrtulis nelgara tidak ada. 

 

METODE PENELITIAN  

Pellnelllitian ini mellrulpakan sulatul pellnelllitian yulridis nolrmatif yang mellnellliti tellntang tindak pidana 

saboltasell yang dilakulkan kelllolmpolk tellrolrismell dalam pellrspellktif Ulndang-Ulndang Nolmolr 5 Tahuln 2018 

dellngan tipell pellnelllitian kellpulstakaan. Pellnelllitian hulkulm nolrmatif adalah pellnelllitian hulkulm kellpulstakaan 

yang mellnellliti dan mellngkaji tellntang hulkulm sellbagai nolrma, atulran, asas, prinsip, dolktrin tellolri hulkulm 

dan kellpulstakaan lainnya ulntulk mellnjawab pellrsolalan hulkulm yang ditellliti dalam pellnelllitian hulkulm 

nolrmatif. Pellnelllitian hulkulm nolrmatif (lellgal rellsellarch) adalah mellnellmulkan kellbellnaran kaholrellnsi, yaitul 

adalah atulran hulkulm sellsulai dellngan nolrma hulkulm dan adakah nolrma yang bellrulpa pellrintah ataul 

larangan itul sellsulai dellngan prinsip hulkulm, sellrta apakah tindakan sellsellolrang sellsulai dellngan nolrma 

hulkulm (bulkan hanya sellsulai atulran hulkulm) ataul prinsip hulkulm. 

Pellndellkatan yang digulnakan dalam pellnelllitian yaitul pellndellkatan Ulndang-Ulndang (statultell 

approlach), pellndellkatan  kasuls (casell approlach), pellndellkatan histolris (histolrical approlach), pellndellkatan 

kolmparatif (colmparativell approlach), dan pellndellkatan kolnsellptulal (colnsellptulal approlach), selldangkan 

mellnulrult Jolhnny Ibrahim ada 7 (tuljulh) pellndellkatan dalam pellnelllitian hulkulm nolrmatif yaitul: pellndellkatan 

Pellrulndang-ulndangan (statultell approlach), pellndellkatan kolnsellp (colnsellptulal approlach), pellndellkatan 

analitis (analitycal approlach), pellndellkatan pellrbandingan (colmparativell approlach), pellndellkatan selljarah 

(histolrical approlach), pellndellkatan filsafat (philolsolphical approlach), dan pellndellkatan kasuls (casell 

approlach). 

Pellnelllitian ini ulntulk melllakulkan pellngkajian dan yulridis nolrmatif yang mellnellliti tellntang tindak 

pidana saboltasell yang dilakulkan kelllolmpolk tellrolrismell dalam pellrspellktif Ulndang-Ulndang Nolmolr 5 

Tahuln 2018 dellngan mellnggulnakan 3 (tiga) pellndellkatan, yaitul pellndellkatan pellrulndang-ulndangan (statultell 

approlach), pellndellkatan kolnsellp (colnsellptulal approlach) dan pellndellkatan pellrbandingan (colmparativell 

approlach). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penegakan Hukum Tindak Pidana Sabotase Dalam Perspektif Undang- Undang Nomor 5 

Tahun 2018 

Tellrolrismell sellndiri mellmiliki selljarah yang panjang. Thell Zellalolts-Sicarri, kelllolmpolk tellrolris 

Yahuldi, bellrjulang melllawan kellkaisaran Rolmawi di siang hari di tellngah kolta Yellrulsallellm yang 

mellnimbullkan rasa panik lular biasa. Tellrolrismell yang ada saat ini diyakini mellmiliki selljarah pellrtaultan 

dellngan Rellvollulsi Prancis, dimana istilah “te llrolr” pellrtama kali digulnakan pada tahuln 1795 yang sellcara 

spellsifik mellruljulk pada kellbijakan tellrolr yang dijalankan ollellh Rolbellspiellrrell ulntulk mellmpellrtahankan 

pellmellrintah Rellpulblikelln Pellrancis yang barul dan masih bellrulsia mulda. 

Tellrolrismell sellbagai sulatul fellnolmellna solsial mellngalami pellrkellmbangan selliring dellngan 

pellrkellmbangan pellradaban manulsia. Cara-cara yang digulnakan ulntulk melllakulkan kellkellrasan dan 

kelltakultan julga sellmakin canggih selliring dellngan kellinginan tellknollolgi moldellrn. Prolsells glolbalisasi dan 
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buldaya massa mellnjadi lahan sulbulr pellrkellmbangan tellrolrismell. Kellmuldahan mellnciptakan kelltakultan 

dellngan tellknollolgi tinggi dan pellrkellmbangan infolrmasi melllaluli melldia yang lulas, mellmbulat jaringan dan 

tindakan tellrolr sellmakin muldah mellncapai tuljulannya. Tellrolrismell  pada  ellra  ini  tidak  banyak  lagi 

dipakai ulntulk mellnyellbult gellrakan-gellrakan rellvollulsiolnellr dan kellkellrasan yang dituljulkan kellpada 

pellmellrintah, dan lellbih banyak  digulnakan  ulntulk mellndellskripsikan praktellk- praktellk rellprellsi massa ollellh 

nellgara-nellgara toltalitarian tellrhadap rakyatnya. 

Bellrbagai aksi tellrolr yang tellrjadi tampak jelllas bahwa tellrolr mellrulpakan sellnjata tak langsulng 

ulntulk tuljulan pollitik. Mellski sellringkali dampak matellrialnya tidak tellrlalul bellsar telltapi dampak pollitik 

dan psikollolgisnya sangat lulas. Gellma aksi tellrolr ini bellrtambah bellsar karellna pellngarulh melldia massa, 

tellrultama telllellvisi. Melldia massa mellrulpakan sarana ampulh ulntulk pellnyellbaran aksi tellrolr. Dalam 

selljarahnya yang panjang, masih tellrdapat kelltidaksellpakatan mellngellani batasan sellbulah gellrakan tellrolris. 

Masalahnya, rellaksi tellrolr itul sangatsulbyellktif. Rellaksi selltiap individul ataul kelllolmpolk bahkan 

pellmellrintahan akan bellrbellda. Mellski dellmikian ada bellbellrapa bellntulk tellrolr yang dikellnal dan banyak 

dilakulkan, antara lain tellrolr kriminal dan tellrolr pollitik. 

Tellrolrismell mulncull sellbagai isul pellnting, yang tidak dapat dipisahkan dalam diskulsi-diskulsi 

mellngellnai kellmanan manulsia dalam folrulm-folrulm intellrnasiolnal. Sellbagaimana halnya masalah 

kelllaparan, dellgradasi lingkulngan, imigran gelllap, kellmiskinan, narkoltika dan olbat biuls, kini tellrolrismell 

mellnjadi masalah yang sellriuls bagi dulnia dellwasa ini mellngingat implikasinya sellcara lulas dapat 

bellrpellngarulh tellrhadap tata dulnia yang ada dalam pellrioldell pasca Pellrang Dingin. Dellngan kata lain, 

tellrolrismell dapat mellrulpakan wuljuld rellsistellnsi dari mellrellka yang tidak pulas tellrhadap tata dulnia dellwasa 

ini, yang dinilai tidak dapat mellmbellrikan altellrnatif masa dellpan yang lellbih baik kellpada ulmat manulsia. 

 

Hukum Sabotase dan Tindak Pidana pada Waktu Perang dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2023 

Kelljahatan pellrang dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 2023 tellntang Kitab Ulndang-

Ulndang Hulkulm Pidana (UlUl KUlHP) mellngalami prolsells dinamisasi pellngatulran melllaluli prolsells 

diskulrsuls, prol dan kolntra sellrta prolsells partisipasi pulblik sellcara kolntinul dan bellrkellsinambulngan. 

Mellngakuli, mellngatulr dan mellmidana kelljahatan pellrang mellnjadi tindak pidana dalam sistellm hulkulm 

nasiolnal. Matellri pellngatulran yaitul arella, cakulpan, olriellntasi dan folrmullasi kelljahatan pellrang sellbagai 

salah satul jellnis kelljahatan intellrnasiolnal yangbellrsifat lular biasa ataul ellxtraolrdinary mellnjadi diskulrsuls 

nellgatif dalam UlUl KUlHP tellrsellbult khulsulsnya dalam folrmullasi elllellmelln kelljahatan, jellnis kelljahatan, 

situlasi, pellrtanggulngjawaban pidana dan pellnellgakan hulkulmnya. 

Bulnyi Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 2023 Pasal 210 Tellntang Saboltasell dan Tindak Pidana 

pada Waktul Pellrang : 

Dipidana karellna saboltasell dellngan pidana pellnjara paling lama 15 (lima belllas) tahuln, selltiap 

olrang yang : 

a. Mellrulsak, mellnghanculrkan, mellmbulat tidak dapat dipakai, ataul mellmulsnahkan instalasi nellgara 

ataul instalasi militellr; 

b. Mellnghalangi ataul mellngagalkan pellngadaan ataul distribulsi bahan polkolk yang mellngulasai 

hajat hidulp olrang banyak sellsulai dellngan kellbijakan pellmellrintah; ataul 

c. Mellnganggul ataul mellrulsak sellcara lulas pellrhulbulngan darat, lault, uldara, ataul telllellkolmulnikasi. 

Kelljahatan pellrang adalah salah satul jellnis kelljahatan intellrnasiolnal. Dellfinisi pellrang, elllellmelln 

kelljahatan, jellnis kelljahatan pellrang, pellrtanggulngjawaban pidana dan prinsip-prinsip dasar pellnellgakan 

hulkulm tellrhadap kelljahatan pellrang diatulr pada Pasal 161, 162, 163, dan Pasal 210 sampai dellngan 216 

pada Bulkul II UlUl KUlHP. Dianalisis sellcara kulantitatif, matellri mulatan dalam UlUl KUlHP tellntang 

kelljahatan pellrang sangat limitatif dan bellrsifat tellrtellntul saja. Kelltellntulan tellrsellbult diatulr pada kelltellntulan 

Bulkul I. Bulkul I mellngatulr asas dan prinsip dalam sulbstansi dan pellnellgakkan hulkulm kelljahatan pellrang 

dan jellnis kelljahatan lainnya. Disamping itul, arella, cakulpan, olriellntasi dan folrmullasi kelljahatan pellrang 

telllah dipisahkan dari folrmullasi tindak pidana khulsuls dalam Bab XXXV khulsulsnya tindak pidana bellrat 

tellrhadap hak asasi manulsia. Pada Bab ini, Pasal 602 dan Pasal 603 mellngatulr tellntang tindak pidana 
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gellnolsida dan kelljahatan tellrhadap kellmanulsiaan tanpa mellruljulk kelljahatan pellrang sellbagai bagian tindak 

pidana bellrat tellrhadap hak asasi manulsia yang dilakulkan dalam situlasi pellrang. Spirit dan moltivasi 

pellmbulatan UlUl KUlHP dan pellrulbahan kolnstrulksi kelljahatan pellrang tellrsellbult didasarkapan pada 

kelldaullatan hulkulm Nasiolnal Indolnellsia. 

Adaptasi hulkulm intellrnasiolnal mellnjadi salah satul aspellk yang dikaji dalam papellr ini, apakah 

pellnyulsulnan kelljahatan pellrang dalam UlUl KUlHP yang dikulalifikasikan sellbagai saboltasell dan tindak 

pidana pada waktul pellrang telllah sellsulai dellngan hulkulm intellrnasiolnal yang mellngatulr kelljahatan pellrang 

sellhingga pellmellnulhan elllellmelln-elllellmelln kelljahatan, jellnis kelljahatan dan pellnellgakan hulkulmnya sellsulai 

dellngan standar intellrnasiolnal yang berlaku. 

UlUl KUlHP mellngadolpsi kelljahatan pellrang yang mellmiliki statuls sellbagai kelljahatan intellrnasiolnal 

kelldalam sistellm hulkulm nasiolnal sellhingga minimal elllellmelln kelljahatan, jellnis kelljahatan dan pellnellgakan 

hulkulmnya haruls sellsulai dellngan standar intellrnasiolnal yang bellrlakul. Jika folrmullasi tellrsellbult tidak 

sellsulai maka UlUl KUlHP bellrada di bawah standar sellhingga kellpatulhan, pellmbulktian dan pellnellgakkan 

hulkulmnya tidak ataul kulrang bellrjalan sellcara ellfellktif dan maksimal. 

 

Perbandingan Undang-Undang Terorisme Indonesia UU Nomor 5 Tahun 2018 dengan Malaysia 

Code 

Dalam Pasal 1 angka 2 UlUl Nolmolr 5 Tahuln 2018, bellrbulnyi : "Tellrolrismell adalah pellrbulatan 

yang mellnggulnakan kellkellrasan ataul ancaman kellkellrasan yang mellnimbullkan sulasana tellrolr ataul rasa 

takult sellcara melllulas, yang dapat mellnimbullkan kolrban yang bellrsifat massal, dan/ataul mellnimbullkan 

kellrulsakan ataul kellhanculran tellrhadap olbjellk vital yang stratellgis, Iingkulngan hidulp, fasilitas pulblik, ataul 

fasilitas intellrnasiolnal dellngan moltif idellollolgi, pollitik, ataul ganggulan kellamanan." 

Kellmuldian dalam Pasal 1 angka 3, bellrbulnyi : "Kellkellrasan adalah selltiap pellrbulatan 

pellnyalahgulnaan kellkulatan fisik dellngan ataul tanpa mellnggulnakan sarana sellcara melllawan hulkulm dan 

mellnimbullkan bahaya bagi badan, nyawa, dan kellmellrdellkaan olrang, tellrmasulk mellnjadikan olrang 

pingsan ataul tidak bellrdaya." 

Kellmuldian dalam pellrspellktif UlUl Nolmolr 5 Tahuln 2018 tellntang Pellmbellrantasan Tindak Pidana 

Tellrolrismell dapat dikellnakan dalam Pasal 12A bellrbulnyi : 

1. Selltiap Olrang yang dellngan maksuld melllakulkan Tindak Pidana Tellrolrismell di wilayah Nellgara 

Kellsatulan Rellpulblik Indolnellsia ataul di nellgara lain, mellrellncanakan, mellnggellrakkan, ataul 

mellngolrganisasikan Tindak Pidana Tellrolrismell dellngan olrang yang bellrada di dalam nellgellri 

dan/ ataul di lular nellgellri ataul nellgara asing dipidana dellngan pidana pellnjara paling singkat 3 

(tiga) tahuln dan paling Lama 12 (dula belllas) tahuln. 

2. Selltiap Olrang yang dellngan sellngaja mellnjadi anggolta ataul mellrellkrult olrang ulntulk mellnjadi 

anggolta Kolrpolrasi yang ditelltapkan dan/ataul dipultulskan pellngadilan sellbagai olrganisasi 

Tellrolrismell dipidana dellngan pidana pellnjara paling singkat 2 (dula) tahuln dan paling lama 7 

(tuljulh) tahuln. 

3. Pellndiri, pellmimpin, pellngulruls, ataul olrang yang rnellngellndalikan Kolrpolrasi sellbagaimana 

dimaksuld pada ayat (2) dipidana dellngan pidana pellnjara paling singkat 3 (tiga) tahuln dan 

paling lama 12 (dula belllas) tahuln. 

Dalam Malaysia Pellnal Coldell Pasal 130 B angka 2, bellrbulnyi : "tindakan tellrolrismell bellrarti 

tindakan ataul ancaman tindakan di dalam ataul di lular Malaysia yang  

a. melllibatkan celldellra sellriuls pada sellsellolrang; 

b. melllibatkan kellrulsakan sellriuls pada prolpellrti; 

c. mellmbahayakan nyawa sellsellolrang; 

d. mellnciptakan risikol sellriuls tellrhadap kellsellhatan ataul kellamanan pulblik ataul sellbagian masyarakat; 
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e. melllibatkan pellnggulnaan sellnjata api, bahan pelllelldak, ataul pellrangkat mellmatikan lainnya; 

f. melllibatkan pelllellpasan kell lingkulngan ataul bagian dari lingkulngan ataul pellnyellbaran ataul 

paparan pulblik ataul bagian dari pulblik tellrhadap “zat bellrbahaya, bellrbahaya, radiolaktif, ataul 

bellrbahaya; zat kimia bellraculn apa puln; ataul   agen biollolgis ataul raculn mikrolba ataul lainnya;” 

g. dirancang ataul dimaksuldkan ulntulk mellngganggul ataul mellngganggul sellcara sellriuls sistellm 

kolmpultellr ataul pellnyelldiaan layanan yang bellrhulbulngan langsulng dellngan infrastrulktulr 

kolmulnikasi, pellrbankanataul layanan kellulangan, ultilitas, transpolrtasi, ataul infrastrulktulr pellnting 

lainnya; 

h. dirancang ataul dimaksuldkan ulntulk mellngganggul ataul mellngganggul sellcara sellriuls pellnyelldiaan 

layanan darulrat yang pellnting sellpellrti pollisi, pellrtahanan sipil, ataul layanan melldis; 

i. melllibatkan kellrulgian tellrhadap kellamanan nasiolnal ataul kellselllamatan pulblik; ataul 

j. melllibatkan kolmbinasi dari tindakan yang dijelllaskan dalam paragraph (a) hingga (i), di mana 

tindakan ataul ancaman dimaksuldkan ataul dapat dianggap sellbagai dimaksuldkan ulntulk 

“mellngintimidasi pulblik ataul sellbagian masyarakat; atau mellmpellngarulhi ataul mellmaksa 

Pellmellrintah Malaysia ataul Pellmellrintah Nellgara Bagian di Malaysia, pellmellrintah lainnya, ataul 

olrganisasi intellrnasiolnal ulntulk melllakulkan ataul mellnahan melllakulkan tindakan apa puln," 

Dilihat dari ulraian tellrsellbult bahwa dalam Malaysia Pellnal Coldell Pasal 130B disellbultkan bahwa 

tindakan yang melllibatkan kellrulsakan sellriuls pada prolpellrti ataulpuln tindakan yang dirancang ataul 

dimaksuldkan ulntulk mellngganggul ataul mellngganggul sellcara sellriuls sistellm kolmpultellr ataul pellnyelldiaan 

layanan yang bellrhulbulngan langsulng dellngan infrastrulktulr kolmulnikasi, pellrbankan ataul layanan 

kellulangan, ultilitas, transpolrtasi, ataul infrastrulktulr pellnting lainnya suldah dapat disellbult sellbagai 

Tindakan Tellrolrismell. Dalam UlUl Nolmolr 5 Tahuln 2018 bahwa sulatul tindakan barul bisa disellbult 

Tellrolrismell adalah sulatul pellrbulatan yang haruls mellnggulnakan kellkellrasan ataul ancaman kellkellrasan yang 

mellnimbullkan sulasana tellrolr ataul rasa takult sellcara melllulas, yang dapat mellnimbullkan kolrban yang 

bellrsifat massal, dan/ataul mellnimbullkan kellrulsakan ataul kellhanculran tellrhadap olbjellk vital yang stratellgis, 

Iingkulngan hidulp, fasilitas pulblik, ataul fasilitas intellrnasiolnal. Tellrlihat jelllas bahwa tellrdapat pellrbelldaan 

ulnsulr tindakan tellrolrismell yang diatulr antara kelldula pellratulran pellrulndang-ulndangan tellrsellbult. 

Tellrdapat pellrbelldllaan ulnsulr tindakan tellrolrismell yang diatulr dalam UlUl Nolmolr 5 Tahuln 2018 

dellngan Pellratulran Pellrulndang-ulndangan Amellrika Sellrikat yaitul Ul.S. Coldell § 2332f Sellctioln 18 tellntang 

Pelllelldakan Tellmpat Pellnggulnaan Ulmulm, Fasilitas Pellmellrintah, Sistellm Transpolrtasi Ulmulm, dan 

Fasilitas Infrastrulktulr. Yang dimana dalam Ul.S. Coldell § 2332f Sellctioln 18, bellrbulnyi : 

(1) Istilah "tellrolrismell intellrnasiolnal" mellruljulk pada aktivitas yang: 

(a) Melllibatkan tindakan kellkellrasan ataul tindakan yang mellmbahayakan nyawa manulsia 

yang mellrulpakan pelllanggaran tellrhadap hulkulm pidana amellrika sellrikat ataul nellgara 

bagian mana puln, ataul akan mellnjadi pelllanggaran pidana jika dilakulkan di 

yulrisdiksi amellrika sellrikat ataul nellgara bagian mana puln; 

(b) Tampaknya bellrtuljulan: 

(i) Ulntulk mellngintimidasi ataul mellmaksa polpullasi sipil; 

(ii)  Ulntulk mellmpellngarulhi kellbijakan pellmellrintah dellngan intimidasi ataul 

pellmaksaan; ataul 

(iii)  Ulntulk mellmpellngarulhi pellrilakul pellmellrintah dellngan pellnghanculran massal, 

pellmbulnulhan, ataul pellncullikan; dan 

(c) Tellrultama tellrjadi di lular yulrisdiksi tellritolrial amellrika sellrikat, ataul melllampauli batas 

nasiolnal dalam hal cara di mana mellrellka dilakulkan, olrang-olrang yang tampaknya 

mellrellka ingin mellngintimidasi ataul mellmaksa, ataul tellmpat di mana para pelllakulnya 

bellrolpellrasi ataul mellncari sulaka; 

(2)  Istilah "warga nellgara amellrika sellrikat" mellmiliki arti yang dibellrikan pada istilah 

tellrsellbult dalam bagian 101(a)(22) ulndang-ulndang kellimigrasian dan kellwarganellgaraan; 

(3) Istilah "olrang" mellruljulk pada individul ataul ellntitas yang mellmiliki kellpellntingan hulkulm 
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ataul manfaat dalam kellpellmilikan; 

(4) Istilah "tindakan pellrang" mellruljulk pada tindakan yang tellrjadi dalam: 

(a) Pellrang yang dinyatakan; 

(b) Kolnflik bellrsellnjata, tellrlellpas dari apakah pellrang telllah dinyatakan, antara dula ataul 

lellbih nellgara; ataul 

(c) Kolnflik bellrsellnjata antara kellkulatan militellr dari bellrbagai asal; 

(5) Istilah "tellrolrismell dolmellstik" mellruljulk pada aktivitas yang: 

(a) Melllibatkan tindakan yang mellmbahayakan nyawa manulsia yang mellrulpakan 

pelllanggaran tellrhadap hulkulm pidana amellrika sellrikat ataul nellgara bagian mana puln; 

(b) Tampaknya bellrtuljulan: 

(i) Ulntulk mellngintimidasi ataul mellmaksa polpullasi sipil; 

(ii) Ulntulk mellmpellngarulhi kellbijakan pellmellrintah dellngan intimidasi ataul 

pellmaksaan; ataul 

(iii)  Ulntulk mellmpellngarulhi pellrilakul pellmellrintah dellngan pellnghanculran massal, 

pellmbulnulhan, ataul pellncullikan; 

 

Implikasi Tindak Pidana Sabotase Terhadap Pemberantakan Tindak Pidana Terorisme Dalam 

Perspektif Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 

Dampak Penyerangan Terorisme 

a. Dampak Sosial Ekonomi 

Pasca pelllelldakan bolm di Bali pada 12 Olktolbellr lalul tellrnyata julga bellrpellngarulh culkulp signifikan 

tellrhadap pellrellkolnolmian di dalam nellgellri. Hal ini culkulp jelllas tellrlihat mellnulrulnnya julmlah kulnjulngan 

wisatawan kell Bali, hal ini disellbabkan karellna adanya travelll warning dari selljulmlah Nellgara sellpellrti 

Aulstralia, Amellrika dan selljulmlah Nellgara di Ellrolpa. Pada saat pellrellkolnolmian mellngalami kelllambatan 

dalam prolsells pellmilihan, pellristiwa pellmbolman di Bali, mellrulpakan pulkullan bellrat bagi kelllanjultan prolsells 

rellcolvellry pellrellkolnolmian. Pellristiwa ini tidak hanya bellrdampak pada sellktolr pariwisata telltapi julga 

bellrdampak pada selllulrulh sellktolr dalam pellrellkolnolmian Indolnellsia. 

b. Dampak Sistem Politik Indonesia 

Dalam kaitannya dellngan masalah tellrolrismell, kellpincangan yang tellrjadi adalah dibidang 

pellrtahanan. Colntolhnya, saat tellrjadi pellmbolman di Bali yang mellnelllan ratulsan kolrban dari pellnduldulk 

dalam dan lular nellgri. Walaulpuln kellpincangan yang tellrjadi di bidang pellrtahanan, namulm bellrdampak 

pada bidang- bidang lainnya. Karellna tellrjadinya pellmbolman di Bali, Indolnellsia mellnghadapi 

pellrmasalahan dalam bidang diplolmasi, tellrultama dellngan nellgara-nellgara yang mellnjadi kolrban dalam 

tindakan tellrolr tellrsellbult sellpellrti Aulstralia, Amellrika, Jellpang, dan nellgara lainnya. Selltelllah tellrjadi 

kellpincangan di bidang diplolmasi, akan bellrdampak pulla pada bidang lainnya, sellpellrti larangan nellgara 

Amellrika dan Aulstralia kellpada warga nellgaranya ulntulk bellrkulnjulng kell Indolnellsia khulsulsnya Bali saat 

itul, mellngakibatkan bellrkulrangnya wisatawan yang datang kell Bali sellhingga julga mellngulrangi 

pellmasulkan nellgara dari bidang pariwisata. 

Ollellh karellna itulah masalah tellrolrismell khulsulsnya pellmbolman tellrsellbult mellngganggul sistellm 

pellrpollitikan di Indolnellsia. Ini julga sellsulai dellngan pellndapat David Ellastoln yang mellngatakan 

bahwasanya ada tiga hal mellndasar dari sistellm pollitik, yang salah satulnya adalah ditandai dellngan 

adanya saling kelltellrgantulngan antar ulnit yang bellrada didalamnya. 

c. Dampak Pertahanan Negara 

Bellrbagai pellngarulh polsitif bagi kellhidulpan bellrbangsa, bellrnellgara, dan bellrmasyarakat dari 

timbullnya masalah tellrolrismell di Nellgara ini mellmanglah selldikit,namuln pada hakellkatnya selltiap masalah 
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yang mulncull dari Nellgara ini pasti akan mellmbawa hikmah yang baik bagi kellhidulpan nasiolnal. Adanya 

sellrangan tellrolris yang sellring mulncull dan mellnghantuli rakyat Indolnellsia dalam satul dellkadell tellrakhir 

mellmbulat masyarakat Indolnellsia mellngellrti apa sellbelltullnya dellellfinisi dari kata “jihad” yang se lllalul 

mellnjadi alasan bagi para tellrolris ulntulk tellruls melllakulkan aksinya. Masyarakat awampuln julga suldah 

mullia mellngellrti bahwa jihad yang sellbellnarnya bulkan sellpellrti jihad yang dilakulkan ollellh para tellrolris. 

Selllain itul kellamanan Nellgara julga mullai ditingkatkan ollellh para aparat militellr, sellmula itul 

dilakulkan dellmi mellngatasi masalah tellrolris yang mellngancam kellamanan Nellgara ini. Sellmakin hari 

kellsiapan aparat pellnellgak hulkulm ulntulk mellngatasi masalah tellrolrismell tellruls ditingkatkan.Selltidaknya hal 

tellrsellbult julga mellnjanjikan selldikit rasa aman bagi masyarakat Indolnellsia yang rellsah akan adanya 

kellgiatan tellrolrismell di Nellgara ini. 

Pellngarulh nellgatif yang timbull akibat adanya masalah tellrolrismell di dalam bangsa ini cellndellrulng 

sangat banyak sellkali, dari mullai nasiolnalismell, rasa was- was akan adanya kelljahatan tellrolrismell, rasa 

saling tidak pellrcaya antar ulmat bellragama, pellngarulh psikollolgis bagi para anak mulda Indolnellsia yang 

masih labil ellmolsinya, dan lain-lain. Sellmula pellngarulh nellgatif tellrsellbult sellcara langsulng mellngganggul 

tatanan kellhidulpan bellrbangsa dan bellrnellgara. Belllulm lagi adanya kelllolmpolk- kelllolmpolk yang ingin 

mellngganti idellollolgi bangsa mellnjadi idellollolgy yangbellrlandaskan Islam yang dilakulkan sellcara 

sellmbulnyi-sellmbulnyi. 

d. Dampak International 

Dalam kasuls Indolnellsia, isul tellrolrismell julga telllah mellrellnggangkan hulbulngan antara pellmellrintah 

dellngan kelllolmpolk-kelllolmpolk Islam. Hal ini dipicul ollellh tragelldi bolm di Lellgian Bali pada tanggal 12 

Olktolbellr 2002 lalul. Fellnolmellna yang dellmikian tellntulnya sangat mellmprihatinkan selllulrulh elllellmelln bangsa. 

Kellkhawatiran selllanjultnya adalah indikasi mellngulatnya pellranan militellr dalam kancah pollitiknasiolnal 

sellbagai sarana ulntulk mellnghanculrkan kelllolmpolk-kelllolmpolk tellrolrismell glolbal. 

 

Aturan Hukum Pemberantasan Terorisme di Indonesia 

a. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme 

(UUPTPT) 

 

Ulpaya mellncellgah tellrjadinya sellrangan tellrolrismell dalam bellrbagai tragelldi yang tellrjadi akhir-

akhir ini, pellmellrintah mellngelllularkan Pellratulran Nol. 1 Tahuln 2002 yang kellmuldian diulndangkan mellnjadi 

UlUl Nol. 15 Tahuln 2003 tellntang Pellmbellrantasan Tindak Pidana Tellrolrismell (UlUlPTPT). Tellrolrismell yang 

bellrsifat intellrnasiolnal mellrulpakan kelljahatan yang tellrolrganisasi, sellhingga pellmellrintah Indolnellsia 

mellningkatkan kellwaspadaan dalam mellmelllihara kellultulhan Nellgara Kellsatulan Rellpulblik Indolnellsia. 

Pellmellrintah Indolnellsia mellnyadari tellrhadap bahaya aksi tellrolrismell yang telllah mellnjadi isul intellrnasiolnal 

dan nellgara lain sellpellrti Aulstralia dan Amellrika Sellrikat bellgitul folkuls dalam ulpaya mellmellrangi tellrolrismell. 

ollellh karellna itul pellrlulnya akan pellmahaman mellngellnai tellrolrismell mellnulrult UlUlPTPT. 

Sanksi hulkulm mellngandulng inti bellrulpa sulatul ancaman pidana (strafbelldrelliging) kellpada 

mellrellka yang melllakulkan pelllanggaran pellratulran/nolrma. Sanksi mellmpulnyai tulgas agar pellratulran yang 

suldah ditelltapkan itul ditaati dan dilaksanakan. Dan sanksi mellrulpakan alat pellmaksa agar sellsellolrang 

mellnaati pellratulranpellratulran yang bellrlakul. Adapuln sanksi tellrhadap pelllanggar atulran hulkulm pidana 

ialah pelllanggar akan mellndapatkan hulkulman pidana sellsulai dellngan yang tellrcantulm dalam pasal 10 

KUlHP, yaitul pidana mati, pidana pellnjara, pidana kulrulngan, pidana dellnda, dan pidana tambahan. 

b. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 15 

Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang-Undang 

 

Mellnulrult Rolmli Assamita bahwa criminal julsticell prolccells dimullai dari pellnyelllidikan, 

pellnangkapan, pellnggelllelldahan, pellnahanan, pellnulntultan, dan pellmellriksaan di mulka sidang pellngadilan, 

sellrta diakhiri dellngan pelllaksanaan pidana ataul ellksellkulsi. 
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Dalam pellnanganan tindak pidana tellrolrismell, pellmellrintah telllah mellmbulat atulran dalam bellntulk 

hulkulm acara pidana khulsuls (lellx spellsialis) yang didalamnya ada bellbellrapa kelltellntulan yang tidak ada 

ataulpuln kelltellntulan yang bellrbellda dellngan Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm Acara Pidana (KUlHAP). 

Hulkulm acara pidana  yang digulnakan ulntulk mellnangani tindak pidana tellrolrismell, pada dasarnya 

bellrlaku kelltellntulan yang tellrcantulm dalam KUlHAP kellculali kalaul Ulndang-Ulndang Pellmbellrantasan 

Tindak Pidana Tellrolrismell sellndiri mellngatulr lain. 

Bellrdasarkan Ulndang-ulndang Nol. 8 Tahuln 1981, prolsells pellnyelllellsaian pellrkara pidana akan 

tampak dimullai dellngan pellnyelllidikan dan pellnyidikan, pellnyidikan, pellnangkapan, pellnggelllelldahan, 

pellnahanan, pellnulntultan, dan pellrsidangan. 

 

c. Perkapolri Nomor 23 Tahun 2013 tentang Prosedur Penangkapan Tersangka Tindak Pidana 

Terorisme 

 

Dellnsuls 88 adalah satulan khulsuls Kellpollisian Nellgara Rellpulblik Indolnellsia ulntulk 

pellnanggullangan tellrolris di Indolnellsia. Tellrolrismell adalah sulatul pellrbulatanpidana yang mellnyangkult 

bellrbagai tindakan, telltapi ulntulk mellnellntulkan sulatul pellrbulatan dapat dikulalifiasikan sellbagai tellrolrismell 

tellntulnya haruls mellmellnulhi ulnsulr delllik yang didellfinisikan ulndang-ulndang. Tellrolrismell adalah pellrbulatan 

jahat yang ulmulmnya dituljulkan kellpada nellgara, yang bellrtuljulan mellnakulti olrang-olrang kelllolmpolk- 

kelllolmpolk tellrtellntul ataulpuln masyarakat ulntulk tuljulan pollitik. Dellnsuls 88 dibellntulk dellngan Sulrat 

Kellpultulsan (selllanjultnya disellbult sellbagai Skellp) Kapollri Nol. 30/VI/2003 tellrtanggal 20 Julni 2003, ulntulk 

melllaksanakan Ulndang-Ulndang Nol.5 Tahuln 2018 pellrulbahan atas Ulndang-Ulndang Nol. 15 Tahuln 2003 

Tellntang Pellnelltapan Pellrpul Nol. 1 tahuln 2002 Tellntang Pellmbellrantasan Tindak Pidana Tellrolrismell. 

Prolselldulr pellnangkapan tellrsangka tindak pidana tellrolrismell diatulr dalam Pellratulran Kellpala 

Kellpollisian (selllanjultnya disingkat sellbagai PEllRKAP) Nol. 23 Tahuln 2013 yang mellnjalankan Ulndang-

Ulndang Nol. 5 Tahuln 2018 tellntang Pellmbellrantasan Tindak Pidana Tellrolrismell. Kelltellntulan tellrsellbult 

bellrbellda dellngan kelltellntulan yang diatulr dalam Kitab UlndangUlndang Hulkulm Acara Pidana (selllanjultnya 

disellbult sellbagai KUlHAP). Lellgalitas yang mellngatulr tellrkait prolselldulr pellnangkapan di atulr dalam 

Ulndang- Ulndang Nol 8 Tahuln 1981 tellntang Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana. Dalam 

KUlHAP pellnangkapan adalah ulsaha pellnyidik bellrulpa pellngellkangan kellbellbasan sellmellntara yang karellna 

culkulp alat bulkti ulntulk kellpellntingan pellnyidikan ataul pellnulntultan dan ataul pellngadilan. 

 

Pellnindakan tellrhadap tellrsangka tindak pidana tellrolrismell yang diatulr didalam Pasal 19 

Pellratulran Kellpala Kellpollisian Nellgara Rellpulblik Indolnellsia Nolmolr 23 Tahuln 2011 Tellntang Prolselldulr 

Pellnindakan Tellrsangka Tindak Pidana Tellrolrismell dilaksanakan sellsulai prolselldulr dellngan tahapan 

Nellgolsiasi, Pellringatan, Pellnelltrasi, Melllulmpulhkan Tellrsangka, Melllakulkan Pellnangkapan, Melllakulkan 

Pellnggelllelldahan, dan Melllakulkan Pellnyitaan barang bulkti. Delltasellmelln Khulsuls 88 (selllanjultnya disellbult 

sellbagai dellnsuls 88) adalah satulan khulsuls Kellpollisian Nellgara Rellpulblik Indolnellsia ulntulk 

pellnanggullangan tellrolris di Indolnellsia. Tellrolrismell adalah sulatul pellrbulatan pidana yang mellnyangkult 

bellrbagai tindakan, telltapi ulntulk mellnellntulkan sulatul pellrbulatan dapat dikulalifiasikan sellbagai tellrolrismell 

tellntulnya haruls mellmellnulhi ulnsulr delllik yang didellfinisikan ulndang-ulndang. Tellrolrismell adalah pellrbulatan 

jahat yang ulmulmnya dituljulkan kellpada nellgara, yang bellrtuljulan mellnakulti olrang-olrang kelllolmpolk-

kelllolmpolk tellrtellntul ataulpuln masyarakat ulntulk tuljulan pollitik. 

Dellngan dellmikian pellnangkapan tellrsangka tindak pidana tellrolrismell ollellh Dellnsuls 88 pada 

prinsipnya telllah mellmiliki landasan hulkulm (lellgalitas), walaulpuln sellcara ellmpiris (praktellk) tellrdapat 

fakta bellrulpa mellninggalnya ataulpulnmellnyellbabkan lulka-lulka pada tellrsangka tindak pidana tellrolrismell 

yang kini dianggap sellbagai sellbulah pelllanggaran hak asasi manulsia. Dellnsuls 88 dalam mellmbellrantas 
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aksi kellkellrasan tellrolrismell bellrasulmsi Standar Olpellrasiolnal Prolselldulr (selllanjultnya disellbult sellbagai SOlP) 

tata cara mellngamankan tellrdulga tellrolris sellsulai dellngan ulndang-ulndang yang ada. 

 

KESIMPULAN 

 Pellnellgakan hulkulm tindak pidana saboltasell yang dilakulkan kelllolmpolk tellrolrismell dellmi 

tellrwuljuldnya kellpastian hulkulm bahwa tindakan tellrsellbult hanya dapat dikellnakan Pasal 210 Ulndang-

Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 2023 (KUlHP tellrbarul) dellngan pidana pellnjara paling lama 15 (lima belllas) 

tahuln. 

 Implikasi dari tindak pidana saboltasell tellrhadap Pellmbellrantasan Tindak Pidana Tellrolrismell 

dalam pellrspellktif Ulndang-Ulndang Nolmolr 5 Tahuln 2018, tidak dapat dikatellgolrikan sellbagai 

tindakan tellrolrismell karellna ulnsulr dari tindak pidana saboltasell dalam Pasal 210 KUlHP Ulndang-

Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 2023 yang mellngatulr tindakan saboltasell mellmiliki frasa barang, tidak 

kellpada olrang. Sellmellntara dalam ulnsulr tellrolrismell sellndiri adalah pellrbulatan dellngan kellkellrasan yang 

tidak mellmiliki frasa barang. Maka dari itul sistellm hulkulm tidak dapat bellrjalan dellngan baik sellrta 

mellnjadi tidak adanya pellrlindulngan hulkulm yang sellimbang antara kellpellntingan warga nellgara, 

pelllakul tindak pidana tellrolrismell dan nellgara. 

 

SARAN 

 Dalam pelllaksanaan pellnellgakan hulkulm tellrhadap tindakan saboltasell yang dilakulkan ollellh 

pelllakul tindak pidana tellrolrismell pellrlul adanya pellrulbahan dellfinisi Kellkellrasan dalam ulnsulr pasal 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 5 Tahuln 2018 tellntang pellmbellrantasan Tindak Pidana Tellrolrismell. 

 Agar DPR bellrsama ellksellkultif pellmellrintahan melllakulkan rellvisi ulndang-ulndang yaitul 

pellrlul dicantulmkan frasa barang pada dellfinisi Kellkellrasan dalam ulnsulr pasal 1 angka Ulndang-

Ulndang Nolmolr 5 Tahuln 2018 yang bellrbulnyi : selltiap pellrbulatan pellnyalahgulnaan kellkulatan fisik 

dellngan ataul tanpa mellnggulnakan sarana sellcara melllawan hulkulm dan mellnimbullkan bahaya bagi 

badan, nyawa, dan kellmellrdellkaan olrang, tellrmasulk mellnjadikan olrang pingsan ataul tidak bellrdaya dan 

rulsaknya barang ataul fasilitas nellgara. 
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